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ABSTRACT 

data wem collected by listening to and int-Mng x ~ l e  informants e n d d  ~ 4 t h  

( ' m o n o p h ~ o n ' ) .  (7) the replacement of words by numbers, (8) the replxemem of 
letters, and (9) the replacemem of words by initial Iettets. 
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flmkw), te rjadi dalarn suatu konteks tertentu, 
rnernpunyai pengaruh tertentu, dan ada 

patan untuk melakukan urnpan balk. 
6efbiin dengan itu, dikernukakan pula bahwa 
to~kungan kornunikasi setidak-tidaknya rne- 
dliki tiga dirnensi, yaitu fisik, sosial-psikologis, 
dan temporal. Ruang atau bangsal atau tarnan 
tempat berlangsungnya kornunikasi disebut 
konteks, lingkungan nyata atau berwujud 
(tangible). Lingkungan fisik ini, apa pun bentuk- 
nya, rnernpunyai pengaruh tertentu ,atas 
kandungan pesan (apa yang disarnpaikan), dan 
juga bentuk pesan (bagairnana rnenyarn- 
paikannya). Dirnensi sosial-psikologi rneliputi, 
rnisalnya, tata hubungan status di antara 
rnereka yang terlibat, peran dan permainan 
yang dijalankan orang, serta aturan budaya 
rnasyarakat ternpat rnereka berkornunikasi. 
Lingkungan atau konteks ini juga rnencakup 
rasa persahabatan atau permusuhan, forrnali- 
tas atau informalitas, situasi serius atau senda 
gurau. Dirnensi temporal (waktu) men-cakup 
baik waktu dalarn sehari rnaupun waktu dalarn 
hitungan sejarah di rnana kornunikasi ber- 
langsung. 

Pesan kornunikasi dapat disarnpaikan 
lewat berbagai saluran. Saluran kornunikasi 
adalah media yang dilalui pesan. Dalarn ber- 
kornunikasi orang rnenggunakan satu, dua, 
tiga, atau empat saluran yang berbeda secara 
sirnultan. SMS rnerupakan layanan singkat 
paan singkat yang dapat dikirirnkan ke sernua 
partidpan yang rnerniliki ponsel. Pengguna 
ponsel saat ini sudah rneluas pada sernua 
tingkatan umur, pendidikan, peke rjaan, ataupun 
jenis kelarnin. Beberapa waktu yang lalu, 
ponsel hanya dirniliki oleh pelaku bisnis untuk 
kepentingan bisnis yang rnengharuskan pelaku 
bisnis dapat berkornunikasi setiap saat dan di 
mana pun berada. Ponsel sudah rnenjadi suatu 
kebutuhan yang bersifat primer. Sekarang ini 
harnpir setiap orang boleh dikatakan rnerniliki 
ponssl dengan alasan untuk kernudahan komu- 
nikasi. Beberapa pihak ada yang rnemanfaat- 
kan kelemahan ponsel untuk tujuan yang 
rnerugikan orang lain. Ponsel rnerniliki kernan- 
faatan dan kerugian. Maraknya penipuan yang 

terjadi belakangan ini, sabh satunya dengan 
rnernanfaatkan fasil is ponsel yang berupg 
SMS. 

Salah satu fasilitas ponsel yang paling 
rnenarik bagi pehnggan adalah layartan pe=n 
singkat (SMS). SMS rnerupakan bentuk pesan 
tertulis yang dapat dikitirn ke lawan tutur. SMS 
cenderung menggunakan bahasa singkat yang 
penuh dengan akronirn dan singkatan. Meski- 
pun begitu, antarpatiiipan dapat rnernaharni 
pesan yang penuh akronirn dan singkatan 
tersebut dengan rnernaharni konteks tutumya. 
SMS dapat rnenghernat biaya daripada ber- 
bicara lewat telepon. 

Pengungkapan informasi dari suatu 
kelornpok dapat dilakukan dengan bermacam- 
rnacarn cara atau alat. Kornunikasi nonverbal 
rnerupakan kornunikasi yang rnernanfaatkan 
alat selain bahasa, sedangkan kornunikasi 
verbal rnerupakan komunikasi yang rneng- 
gunakan bahasa sebagai medianya. Kornuni- 
kad nonverbal dapat dilakukan dengan isyarat, 
sandi, dan tanda lainnya untuk rnenyarnpaikan 
rnaksud. Berkaitan dengan itu, bahasa SMS 
dikategorikan sebagai komunikasi verbal. 

Dalarn pernakaian bahasa dikenal adanya 
berbagai tingkat ragarn. Berkaitan dengan itu, 
Nababan (1 993:22-23) rnernbagi tingkat 
forrnalitas bahasa Indonesia rnenjadi (1) 
ragarn beku (then), ialah ragarn bahasa yang 
paling resrni yang digunakan dalarn situasi- 
situasi yang khidmat dan upacara-upacan 
-resrni dalarn bentuk tertulis (dalarn dokurnen- 
dokurnen penting lainnya); (2) ragarn' resmi 
(formal), ialah ragarn bahasa yang dipakaf 
dalarn pidato-pidato resrni, rapat dinas, atau 
rapat resrni pirnpinan badan usaha; (3) ragarn 
usaha (consuRative), adalah ragarn bahasa 
yang sesuai dengan pernbicaraan biasa dl 
sekolah, perusahaan, dan rapat-rapat usaha 
yang berorentasi kepada hasil atau produksi, 
dengan kata lain ragarn in1 berada pada tingkat 
paling operasional; (4) ragarn santai (casual), 
adalah ragarn santai antarternan dalarn 
bincang-bincang, rekreasi, berolah raga, dan 
sebagainya; dan (5) ragarn akrab (intimate), 
adalah ragarn bahasa antaranggota yang 



pada situasi yang akrab 
hal-ha1 yang bersifat 

n abrevlasi (pemendekan) 

u huruf. Davvasa ini 
pa ponsel yang mdtnyeeliakan 
hingga 1.500 karakter. Akan 

ada saat mengirim pesan secara 

kronim, kontraksi, dan 
huruf. Adapun bentuk- 

, akronim, dan penggabungan 
Nf yang dapat dilihat pada contoh 

M, slm buat mqa ( C ~ B  
kakak, aku cobs crrti rWah &J 

h wacana (1) menunjukkan crdanya 
tan kata seperti toiong mjadi flg, 

. Penyingkakn-pmyingkatan 
m SMS merupakan penyingkatan 

yang melanggar tata bahasa dan keridah 
pen-n (ortQsrafb). Akan tertapi, pmyl 
an-penyingkatan yang ditsrmi 
SMS mnjadi hat yang tazim da 
bahasa MS. BBthwm SM3 juga banyak. be&i 
humor, Ielum, dan juga tetmkn. 

Bentuk tutur 
slesearang mmHiW 
lebih swing mengunghpkan g- 
segar dalam setiap kata. Terkadq ]uga 
diselipkan umur-unsur ktduumn, kenmsmn, 
atau tebakan. Hal ini bertujuan untuk mng- 
akrabkan suasam antatpartisipan safti dengan 
yang lain. Esi bahasa SMS dapat mwnjadihn 
s 8 m n g  yang pada mulanya blum akmb 
menjadi akrab kafertgl ~Wngnya antar-parW- 
pan tersebut berkmntkasi. Ada kialanya Osi 
bahasa SMS menjadikan seseorang dapat 
marah ketika membca pesan ptq dkirimkan 
terse@ unsur kata kemwaan, ~Iraupun wbe- 
namya sekedar iseng dzln Ini ban- bet4 Juan 
untuk mengahbkan wwm. Wag-kala 
sebuah pesan SNlS dikb&&m tcstapi tanpa 
tahu identitas pengirimnya. l-fal5rti Wjadl krem 
tanpa sadar salah pencet nomor. Justns 
dengan salah sasaran Wngkali mjadikan 
antarpartisipan itu saling mcqemal kemud'iaulr 
menjadi sating akmb. Bahasa SMS da-t 
rnernberikan kontribmi yang bear terh-p 
perkembangan kasakata yang dapal dmn- 
faatkan dabm perkembangan Iingustlk. 

Data yang digunakn dala itim ini 
adaiah data ttrlis dengan peng 9kftral. 
Data bahasa SMS diarnbil dari bebempa 
infomn dm dad bebewapa pme l  antaw Mn 
Sony Ericcsson K'POOi, Nokia 3100, lal8:kL 
'81030, Nokia 761 0, Nokia N 81 ,Samng N 620, 
§amsung EMO, dan Motorola C15 
metode simak bebas libat cakap. 
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Agustus 2004. Selain itu, peneliti juga terlibat 
dalam pengambilan data dengan cara me- 
ngirim SMS ke beberapa informan untuk rnen- 
jaga kevalidan data. Peneliti rnengambil data 
dari beberapa informan mulai dari kelas anak- 
anak, remaja, dewasa, dan orang tua baik ber- 
jenis kelamin laki-laki maupun perempuan. 
Selanjutnya, data yang telah terkumpul dicatat 
dan diklasifikasikan pada kartu data. Selain itu, 
digunakan teknik i n t d u  dengan para informan 
untuk mempe rjelas isi bahasa SMS. Sebagai 
contoh dalam bahasa SMS sering terjadi 
penyingkatan kata yang dikarenakan beberapa 
faktor antara lain untuk berhemat biya, meng- 
hemat waktu, keengganan dalam rnenulis kata 
yang terlalu panjang, karakter. Analisis data 
secara garis besar dapat diurutkan dengan 
mengidentifikasi ketidaklengkapan leksikon 
dalam bahasa SMS yang mungkin terjadi 
karena adanya penanggalan lambang dan 
vokal, akronim, kontraksi, pemakaian lambang 
huruf, ejaan (penulisannya ringkas atau tidak 
utuh utuh); mengidentifikasi kelengkapan 
kalimat dalam bahasa SMS yang te jadi karena 

. . 

hadl menyingkat (mmendekkan) berupa huruf 
atau gabungan huntf (misalnya DPR, KKN, Yth, 
dsb, KKN, dan sebagainya). 

Penyingkatan yang ditemui dalam bahasa 
SMS merupakan penyingkatan yang tidak 
lazim, artinya tidak seperti singkatan atau akro- 
nim pada umumnya. Hal ini dikarenakan OM 
informalnya situasi pertuturan. Pengiriman 
SMS tidak teniat pada aturan-aturan p e n d i n  
secara konvensional. Dengan tidak menoiak 
adanya berbagai penghilangan atau pelesapan, 
ringkasnya wacana SMS terutam disebabkan 
oleh dimasukkannya berbagai penyingkatan 
kata. 

Penyingkatan kata daiam bahasa SMS ink 
antara lain meliputi penghilangan vokal, peng- 
hilangan konsonan, penghilangan suku depan,' 
penghilangan suku belakang, kontraksi, monof* 
tongisasi, penggantian kata dengan angka, 
penggantian kata dengan huruf, dan peng- - 
gantian kata dengan huruf awal. 

Vokal merupakan bunyi bahasa yang arus 
udaranya tidak mengalami rintangan dan 
kualitasnya ditentukan oleh tiga faktor yaw j 
tinac ' idal an lidah y a k  
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Kartrkrr (4) : SMS &dm 
dosm kepasfa temanyrr yaw 
Iebi mu&. Doan tets&ut me 
msngemi wusarn kdiah. Xubuwaol M u @  
orangwGukupdskat, 

Pada m t o h  (4) teFclqmf 
suku depan pada kata awdrsh, 
dtsingkat menjadi ddh dgngzrn 
sukw &pian pads kataIW, 

adanya 
an $&u 
dapat satu, dua, atau lebil& 
(5) berikut : 

(5)P: mumno 

dia'l") (081 ZB73wa(, U9?0897,10/ 
-j* 



n leksem. Verhar (1999:85) rnenge- 
bhwa pemendekan tuturan mng- 

um-hukum yang bemacam-rnacam. 
tunya adalah kaiiah fondogi. Adapun 

mudah diperpendek adalah seg- 
n yang tidak bertekanan, seperti 

m t o h  (6) borikut : 
(6) P : Its up to u.. .W atik nilainya nega- 

tive ya jd jorok okl (It is up to 
you.. . kalau atik nilainya negatif ya 
jadi jorok okl) 
(Itu terse& kamu..kakw Atik nilai- 
nya negatif ya jadi jorok ya!) 
081 329000xxx, 19:10:45, 05/061 
2004). 

Ksnterks (6) : SMS dikirim oleh sepasang 
t karib. Kedua sahabat ketika saling 

msngirim SMS terjadi kesalahpahaman. 
ua orang tersebut sangat dekat. 
SMS akhirnya memberikan 

n agar si penerima SMS tidak salah 

antoh (6) terdapat it is yang meng- 

h f tong isas i  merupakan proses per- 
diftong menjadi monofbng yang di 

an untuk penghematan. Dalarn 
dijumpai monoftongisasi seperti 
(7) berikut ini : 

(7) P : Nanti krdo dah selesai sms tp kgk, 
msh dipakai, pakai aja aku ndak 
m 
(Nanti kdau sudah s e h i  short 
message-tetapikalaumasih 
dipakai, pakai saja aku tidak papa!) 
(081 82255xxx, 20:23:00, OBI061 
2904). 

!Cmbks (7) : SMS dikirim oleh sepasang 
Si pengirim SMS mmberikan 
penerimaSMSb;ahwadiakdeh 
lnya sampai s e l d .  Hlsbwrgan 

Wijana (2608, 374-276) menyatakm 

mempresentasikan lambang. 
Khusus dalam SMS, ada angka untuk 

menggantikan kata aku bagian kata m q -  
gantikan huruf. Contoh bentuk bahasa S W  
adalah wacana (8) berikut : 

(8) P : Ok..4 mba..sll deh ada waktu 
(Oke. .untuk mbak..sdalu deh acSa 
waktu~0812558xxx, 19: 18:34,28 
-1. 

Konteks (8) : SMS dikirim deh s e p a q  
sahabat karib. Si pnerima SMS rnenyetujui 
pemintaan si pengirim SMS untuk men@- 
antarkan ke suatu tempat. Hubungan kedua 
otang tersebut sangat dekat. Pada antoh (8) 
terdapat bentuk 4 yang berasal dari M u k  & 
'untuK. 

wrriasi bmtuk tWr dakm 
SMS dapat menggambarkan kreativitas 

- berbaham yang dikirimkan antarpartisipan. 
Bahasa SMS &pat W p a  permainan bahasa 
yang tercipta dari kmativitas pengirimnya. 
Pengiriman bahasa itu dapat menggunakan 
angka, bilangan, dan huruf. Angka, bilangan, 
maupun huruf dapat dingkai menjadi suatu 
tulisan yang memiliki makna utuh. Contoh 
bentuk bahasa SM5 adalah wacana (9) 
M u t  : 

(9)P : Ok..Cu..byeP 
(Oke..see you.. bye-bye) 
(Ya ... sampai ketemu ... da..da) 
(081 22975xxx, 19:25:09, 251031 
2005). 
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